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Abstrak 

Penelitian ditujukan untuk memberikan pelatihan dan pengembangan usaha masyarakat non produktif melalui 

UMKM berbasis bahan dasar bekatul. Kegiatan pengabdian yaitu pemberian materi tentang kandungan bekatul, 

cara pengolahan bekatul sebagai pakan ternak berkualitas dan makanan bergizi, pengemasan dan pemasaran 

produk. Jumlah peserta yang diikutsertakan dalam program ini yakni sebanyak 35 masyarakat dengan teknik 

pengumpulan data penelitian dengan cara: observasi potensi, wawancara, analisis data sekunder, dan 

dokumentasi. Metode kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara pemaparan materi oleh ahli, fact finding 

(analisis kebutuhan), discussion (diskusi antara pemateri), asking and answering (tanya jawab dan diskusi), dan 

recitation (resitasi atau pembagian tugas), practice and experiment (praktik dan eksperimen). Hasil kegiatan ini 

berupa temuan bahwa saat ini masyarakat memiliki pemahaman pengolahan bekatul terbatas pada produk 

olahan untuk pakan ternak. Kegiatan diskusi memberikan paradigma baru terhadap masyarakat untuk mengolah 

berbagai macam produk makanan berbahan bekatul. Pelatihan ini memberikan bekal kepada masyarakat untuk 

menganalisis produk berbahan bekatul untuk dikembangkan menjadi produk olahan makanan sehingga 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Kegiatan pengabdian membekali masyarakat untuk memiliki pengetahuan 

dasar pengolahan makanan hingga ke tahap pemasaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Kata Kunci: Pengabdian, Dusun Demangun, Usaha, Bekatul 

 

Abstract 

The research is aimed at providing training and business development for non-productive communities through 

MSMEs based on rice bran. Service activities are providing material about the content of bran, how to process 

bran as quality animal feed and nutritious food, packaging and marketing of products. The number of 

participants included in this program is 35 people with research data collection techniques by means of: 

potential observation, interviews, secondary data analysis, and documentation. The method of service activities 

is carried out by presenting material by experts, fact finding (needs analysis), discussion (discussion between 

presenters), asking and answering (questions and answers and discussions), and recitation (recitation or 

division of tasks), practice and experiment (practice and experiment). The results of this activity are findings 

that currently people have limited understanding of rice bran processing to processed products for animal feed. 

Discussion activities provide a new paradigm for the community to process various kinds of food products 

made from rice bran. This training provides provisions for the community to analyze products made from rice 

bran to be developed into processed food products so that they have a higher selling value. Service activities 

equip the community to have basic knowledge of food processing to the marketing stage so that it is expected to 

improve the community's economy. 

Keywords: Devotion, Demangun Hamlet, Business, Bekatul 

 

1. INTRODUCTION 

Bekatul adalah produk sampingan pengolahan beras yang menyumbang berton-ton 

limbah makanan per tahun, yang terdiri dari banyak nutrisi dan zat bioaktif yang mampu 

menurunkan risiko penyakit kronis tidak menular (Sonia Cozzano Ferreira et al., 2018). 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Industri pengolahan bekatul menjadi produk yang dapat dimakan sedang diminati karena 

melimpahnya bekatul sebagai produk sampingan di industri penggilingan padi dan 

pengenalan potensi komersialnya (Anderson & Guraya, 2001). Bekatul sebagai produk 

sampingan dari proses pengggilingan padi mempunyai potensi besar dan dapat dijadikan 

sebagai peluang usaha yang menjanjikan apabila pemanfaatannya dapat dilakukan secara 

maksimal dan berkelanjutan. Bekatul merupakan hasil penyosohan kedua pada padi 

(Spaggiari et al., 2021).  Lapisan bekatul terdiri dari aleurone layer, seed coat, dan germ yang 

tinggi kandungan gizinya (Susanti et al., 2019). Bekatul mempunyai nilai gizi tinggi karena 

kaya akan Vitamin B15, Kalsium, Magnesium, Mangan, Mangan, Kalium, dan Seng. Nutrisi 

yang terkandung didalam bekatul berupa protein, karbohidrat, serat dan berbagai vitamin, 

senyawa fenolik dan mineral menjadikan bekatul berpotensi sebagai pangan fungsional 

(Amagliani et al., 2017; Luthfianto et al., 2017). Dedak beras adalah sumber yang kaya 

vitamin, mineral, asam lemak esensial, serat makanan dan sterol lainnya (Gul et al., 2015).  

Kandungan gizi yang terdapat pada bekatul tidak hanya dapat dijadikan sebagai pakan 

ternak tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan manusia yang bernilai gizi 

(Faizah et al., 2020). Bekatul juga mengandung protein, mineral, dan lemak tak jenuh, dan 

vitamin tinggi yang dibutuhkan pada aktifitas metabolisme sel tubuh manusia (Auliana, 

2019). Manfaat bekatul bagi kesehatan yaitu berperan dalam pertumbuhan tulang dan gigi, 

mengatasi sembelit, memelihara pertumbuhan jaringan, menghambat kencing manis dan 

mencegah penyakit jantung (Susanti et al., 2019). Dedak padi mengandung 14–16% protein 

kasar, dimana 3–4% adalah lisin (Shih et al., 1999), dan oleh karena itu mengandung nilai 

gizinya tinggi (Sheflin et al., 2015).  

Bekatul mempunyai nilai PER (protein efficiency ratio) sebesar 1,6-1,9 dimana PET 

pada kasien (standar) adalah 2,5. Karbohidrat utama di dalam bekatul padi adalah 

hemiselulosa (8,7-11,4 %), selulosa (9-12,8%), pati (5-15%) dan b-glucan (1%). Bekatul 

secara umum mengandung; protein (11,5%-17,2%), lipid (10-23%), karbohidrat mencapai 

(51,1%-55%), abu (8%-17,7%), serat kasar (6,2%-31,5%), mineral, dan vitamin (Özgül 

Özdestan et  al, 2014; Chinma et al., 2015; Huang & Lai, 2016). Pemanfaatan bekatul sebagai 

bahan pangan mempunyai keunggulan tersendiri diantaranya membantu pencegahan penyakit 

kanker (Pham et al., 2017), jantung koroner, kegemukan, diabetes, berbagai masalah 

pencernaan, menurunkan kadar risiko penyakit kronis tidak menular (PTM) (Spiker et al., 

2017), efektif untuk mengontrol berat badan dan faktor peradangan (Edrisi et al., 2018; 

Macagnan et al., 2016). 

Namun, pemanfaatan potensi kelimpahan bekatul sebagai produk sampingan yang 

unggul belum dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara maksimal (Auliana, 2018). 

Masyarakat hanya memanfaatkan bekatul secara konvensional yaitu sebagai bahan campuran 

pakan ternak sehingga potensi ini tidak maksimal untuk dikelola sebagai unit usaha. Hal ini 

diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat untuk mengolah bekatul menjadi 

produk yang bernilai gizi. Mayoritas petani yang ada di masyarakat Dusun Demangan juga 

merupakan petani tradisional, sedangkan mayoritas masyarakat lainnya adalah buruh atau 

serabutan (tidak mempunyai pekerjaan tetap) sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat 

masih kurang baik. Iklim berwirausaha yang ada di Dusun Demangan juga belum tampak. 

Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya fasilitas berwirausaha seperti Unit Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang dikelola secara mandiri. Berdasarkan beberapa masalah tersebut, 

masyarakat di Dusun Demangan dapat dikatakan sebagai masyarakat non produktif. Fakta 

tersebut akan berdampak pada tidak terfasilitasinya potensi usaha yang ada dan pengaruhnya 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Dusun Demangan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut maka dibutuhkan suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis UMKM yang 

dapat meningkatkan pemahaman serta produktifitas masyarakat dalam mengolah Bekatul. 

Kegiatan pemberdayaan melalui pembentukan UMKM juga dapat meningkatkan jumlah 
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pengasilan serta kesejahteraan masyarakat Dusun Demangan. Pendirian UMKM ditujukan 

agar dapat membuka lapangan kerja baru dan meningkatkan kesejahterasaan masyarakat 

(Sedyastuti, 2018).  

Dusun Demangan memiliki potensi yang sangat besar untuk mendirikan UMKM yang 

berbasis bahan Bekatul, hal ini dikarenakan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

tim pengabdian pada Desember 2020 hingga Januari 2021 menunjukkan bahwa Dusun 

Demangan memiliki kelimpahan produksi padi sebagai produk utama dan bekatul sebagai 

produk sampingan. Hal ini disebabkan oleh luasnya lahan pertanian dan sebagian masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai petani padi. Potensi Dusun Demangan sebagai unit usaha 

juga didukung oleh adanya fasilitas tempat penggilingan padi (selepan) yang memproduksi 

beras sebagai produk utama, dan sekam, bekatul, serta menir sebagai produk sampingan.  

Sehingga didirikannya UMKM terintegrasi dan terfasilitasi oleh pemerintah desa yang 

dikelola oleh masyarakat sebagai wujud usaha ekonomi kreatif dengan memanfaatkan 

kelimpahan bekatul akan dapat memberikan dampak yang positif bagi masyarakat. Adapun 

tujuan dari pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat non produktif Dusun Demangan 

Kabupaten Sukoharjo melalui UMKM berbasis bahan dasar bekatul adalah untuk 

mewujudkan ketahanan ekonomi serta meningkatkan produktifitas serta kemampuan 

masyarakat dalam mengolah bahan dasar bekatul. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam program pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan di Dusun Demangan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, Surakarta 

pada tanggal 10 April 2021. Kegiatan ini diikuti oleh 35 orang yang terdiri dari 30 

Masyarakat Non Produktif (Buruh Tani, Pekerja Serabutan, Ibu Rumah Tangga) dan 5 utusan 

dari perangkat dusun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sehingga data 

yang disajikan bersifat apa adanya dan tanpa adanya manipulasi maupun perlakuan lain. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi yakni dengan 

mengobservasi secara langsung potensi yang ada di Dusun Demangan; wawancara, 

digunakan untuk mengetahui permasalahan yang ada; analisis data sekunder, digunakan 

untuk menganalisis kandungan bekatul, gambaran dan potensi desa; dan dokumentasi. 

Kegiatan dilaksanakan secara luring dan menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan 

anjuran pemerintah dengan cara menggunakan masker dan menjaga jarak. Kegiatan 

pengabdian dilakukan dengan melakukan pendekatan kolaboratif dimana perencanaan 

metode dan waktu pelaksanaan pelatihan didiskusikan bersama dengan pihak mitra. Metode 

dalam pengabdian dilakukan dengan cara pemaparan materi oleh ahli, fact finding (analisis 

kebutuhan), discussion (diskusi antara pemateri), asking and answering (tanya jawab dan 

diskusi), dan recitation (resitasi atau pembagian tugas), practice and experiment (praktik dan 

eksperimen). 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Hasil 

Prosedur kerja dalam program pengabdian kepada masyrakat ini dilakukan secara 

sistematis dan dimulai dari tahap fact finding (analisis kebutuhan), discussion (diskusi antara 

pemateri), asking and answering (tanya jawab dan diskusi), dan recitation (resitasi atau 

pembagian tugas), practice and experiment (praktik dan eksperimen). Adapun hasil yang 

ditunjukkan pada setia tahap pelaksanaan program adalah sebagai berikut: pada tahap 

pertama, yakni tahap analisis kebutuhan (fact finding) didapatkan hasil bahwa  96% 

responden menyatakan belum mengetahui secara detail mengenai proses pengolahan serta 
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pemanfaatan bekatul, sehingga pemanfaatan bahan dasar bekatul di Dusun Demangan masih 

sangat kurang. Selain dipengaruhi oleh ketidakmampuan masyarakat dalam mengolah 

bekatul, kurangnya pemanfaatan bekatul di Dusun Demangan juga disebabkan oleh luas 

lahan yang masih terbatas, jumlah hasil produksi masih rendah, waktu panen padi yang tidak 

menentuk, menjual dalam bentuk bahan mentah bahkan tidak digunakan, serta tidak adanya 

pengelolaan produk menjadi barang yang memiliki nilai jual tinggi. Sehingga berdasarkan 

analisis kebutuhan serta hasil analisis kuisioner, observasi serta wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa masyarakat desa bakipandeyan memerlukan pelatihan dalam pengelolaan 

optimalisasi bekatul dengan memberdayakan masyarakat non produktif menjadi socioprenuer 

berbasis ekonomi kreatif. 

Tahap kedua yakni tahap discussion. Tahap discussion dilakukan setelah narasumber 

memaparkan materi mengenai proses pengolahan bahan dasar bekatul. Proses diskusi antara 

pemateri dengan peserta dan antar peserta dilakukan untuk menyamakan persepsi dan 

pengetahuan awal sebagai modal dasar dalam kegiatan pelatihan. Hasil temuan dari kegiatan 

diskusi yakni diketahui bahwa masyarakat di Desa Bakipandeyan belum memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai cara pengolahan produk berbahan baku bekatul. 

Masyarakat masih berpandangan bahwa pengolahan bekatul hanya terbatas untuk pakan 

ternak. Hal tersebut disampaikan oleh beberapa responden ketika diskusi menyampaikan 

bahwa: 

 

”Selama ini kami hanya mengolah bekatul menjadi pakan ternak, belum pernah 

mengolah menjadi makanan untuk kita konsumsi” (DK/01/02/2021) 

“Keterbatasan pengetahuan kami menjadikan kami hanya mengolah bekatul hanya 

untuk pakan ternak, belum ada ide untuk digunakan sebagai olahan makanan 

(KWT/01/02/2021) 

 

Berdasarkan hasil diskusi serta pemaparan materi dari narasumber didapatkan 

informasi bahwa terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengubah produk 

sampingan ini menjadi produk lain zat bermanfaat seperti senyawa bioaktif, bahan makanan 

atau alat bantu pengolahan makanan. Itu proses fisik (homogenisasi, penggilingan koloid) 

dan beberapa teknologi baru (microwave dan ultrasonik) digunakan untuk mengekstrak 

protein, bukan ekstraksi basa yang menyediakan hasil rendah dan mengkonsumsi banyak 

pelarut. Selanjutnya, enzimatis juga digunakan untuk membantu ekstraksi protein dan 

meningkatkan bio-fungsi dan sifat fungsionalnya (Phongthai et al., 2017). Dari kegiatan ini, 

peserta mendapatkan informasi untuk membuat atau menghasilkan ide baru untuk 

mengekstrak atau menghasilkan bahan protein inovatif lainnya dari beras dan / atau bahan 

nabati lainnya. Protein beras semakin banyak digunakan dalam makanan. Dengan adanya 

kegiatan diskusi memberikan wawasan kepada masyarakat untuk mengolah bekatul menjadi 

beberapa produk makanan seperti brownies, kopi, nugget,pempek, dan snack ringan lainnya. 

Tahap ketiga, yakni tahap Ask and Answering (metode tanya jawab dan diskusi) yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta telah ikut berpartisipasi dan menegaskan 

kembali tentang materi yang disampaikan. Peserta secara antusias aktif melaksanaan kegiatan 

ini. Hal ini dibuktikan pada saat pemaparan materi, peserta mencatat materi dan juga 

menanyakan berbagai hal yang belum jelas kepada pemateri. Materi yang ditanyakan yaitu 

seputar masalah yang dialami masyarakat mengenai pembuatan pakan ternak dan pengolahan 

bekatul secara detail. Setelah tahap Ask and Answering selesai maka tahap pelaksaan program 

dilanjutkan pada tahap keempat, yakni tahap Recitation (pemberian tugas) yang digunakan 

untuk memberi kesempatan pada peserta untuk merencanakan dan mengimplementasikan 

pengembangan usaha berbahan dasar bekatul sesuai dengan arahan dan materi yang 

disampaikan sehingga tidak lagi hanya menjual produk bekatul mentah atau bahkan tidak 
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digunakan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara berkelompok agar dapat mengetahui 

tingkat pemahaman dan kesulitan yang dihadapi ketika merencanakan dan menyusun serta 

mengimplementasikan pengembangan usaha berbahan dasar bekatul, sehingga dapat dicari 

pemecahan masalah dari kesulitan yang dihadapi tersebut. Pengelompokkan dilakukan 

dengan tetap mempertimbangkan pembagian peserta yang menguasai materi dan teknologi 

dengan baik. Pada saat dibentuk kelompok, peserta melakukan diberikan waktu untuk diskusi 

untuk mempersiapkan pembagian tugas saat melakukan pelatihan. 

Tahap yang terakhir yakni tahap Practice and Experiment. Tahap Practice and 

Experiment merupakan tahap yang mendominasi sekitar 80% dari pelatihan dan dilaksanakan 

dengan cara membuat produk berbahan dasar bektul serta merencanakan pola manajaemen 

usaha kemitraan rakyat. Kegiatan praktik dan eksperimen dalam pemberdayaan masyarakat 

non produktif diharapkan untuk membangun kesadarannya, mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran yang dimilikinya untuk berupaya mengembangkannya. Hal 

tersebut  didukung dengan hasil pelatihan yang dilakukan tentang pelatihan pemanfaatan 

dedak padi/ rice bran sebagai bahan tambahan pangan dan produk perawatan tubuh bagi 

masyarakat yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

(Sari et al., 2019). Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian didapatkan informasi bahwa 

bahan dasar bekatul di Desa Bakipandeyan belum dapat dimanfaatkan dengan baik, hal ini 

dikarenakan kurangnya kemampuan serta pengetahuan masyarakat mengenai cara 

pengolahan bahan dasar bekatul serta jumlah hasil produksi masih rendah, waktu panen padi 

yang tidak menentu, menjual dalam bentuk bahan mentah bahkan tidak digunakan, serta tidak 

adanya pengelolaan produk menjadi barang yang memiliki nilai jual tinggi. Rendahnya 

kemampuan masyarakat dalam mengolah bekatul tidak hanya terjadi di Desa Bakipandeyan 

saja, tetapi juga terjadi di berbagai wilayah di Indonesia yang cenderung memiliki 

ketersediaan bekatul yang cukup melimpah (Luthfianto et al., 2017).  

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada serta memaksimalkan sumber daya 

bekatul di Desa Bakipandeyan maka masyarakat membutuhkan suatu pelatihan serta 

pembedayaan dalam hal mengolah bahan dasar bekatul. Pada dasarnya bekatul merupakan 

produk sampingan pengolahan beras yang menyumbang berton-ton limbah makanan per 

tahun, yang terdiri dari banyak nutrisi dan zat bioaktif yang mampu menurunkan risiko 

penyakit kronis tidak menular (Sonia Cozzano Ferreira et al., 2018). Bekatul dapat diolah 

menjadi berbagai macam makanan seperti oats, minyak bekatul, tepung bekatul, dll (Tuarita 

et al., 2017). Pemberdayaan masyarakat melalui pembentukan UMKM yang menghasilkan 

produk berbahan dasar bekatul akan dapat meningkatkan jumlah penghasilan masyarakat 

serta mengurangi limbah bekatul di lingkungan. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 

pembentukan UMKM efektif digunakan untuk memaksimalkan sumber daya yang ada di 

masyarakat (Syadzali, 2020; Yani et al., 2020). 

 

4. CONCLUSION  

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberdayakan masyarakat non produktif di 

Dusun Demangun Kabupaten Sukoharjo diikuti oleh 35 orang yang terdiri dari 30 

Masyarakat Non Produktif (Buruh Tani, Pekerja Serabutan, Ibu Rumah Tangga) dan 5 utusan 

dari perangkat desa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, 

yakni dimulai dari tahap fact finding (analisis kebutuhan), discussion (diskusi antara 

pemateri), asking and answering (tanya jawab dan diskusi), dan recitation (resitasi atau 

pembagian tugas), practice and experiment (praktik dan eksperimen). Kegiatan pengabdian 

diterima dengan positif oleh masyarakat. Masyarakat yang ikut dalam kegiatan pengabdian 

juga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian. Hal ini dapat dibuktikan pada 
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kegiatan pengabdian, masyarakat memperhatikan materi yang disampaikan saat pemaparan, 

menulis hal-hal penting terkait pemaparan materi, aktif bertanya ketika sesi tanya jawab, 

serta aktif dalam berdiskusi kelompok dan pelaksanaan pembuatan berbagai makanan dari 

bekatul. Saran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu tim peneliti dapat menambahkan 

data yang lebih lengkap dan valid. Tim peneliti juga dapat menambah lebih banyak kegiatan 

pengabdian lain yang dapat membuat masyarakat lebih produktif sehingga mampu 

memaksimalkan ketahanan pangan masyarakat di tengah pandemi Covid-19 ini. 
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